OPTIMASI PEMBERIAN SPIRULINA PADA PAKAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN SINTASAN BENIH IKAN NILA (Orhecromis
nilaticus)

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR
2017



OPTIMASI PEMBERIAN SPIRULINNA PADA PAKAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN SINTASAN BENIH IKAN NIALA (Orhecromis
nilaticus)

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR
2017



HALAMAN PENGESAHAN

Judul :Optimasi Pemberian spirulina PadaPakan Terhadap
Pertumbuhan dan Sintasan Benih ikan nila(Oreocramis
nilaticus)




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul :Optimasi Pemberian spirulina PadaPakan Terhadap
Pertumbuhan dan Sintasan Benih ikan nila(Oreocramis
nilaticus)

iv



HALAMAN HAK CIPTA

@ Hak Cipta milik Universitas Muhammadiyah Makassar, Tahun 2017

Hak Cipta Dilindungi Undang — Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis tanpa mencantumkan
atau menyebutkan sumber.

a. Pengutip hanya untuk kepe ul/\‘“'n didikan, penelitian, penulisan karya

s Wby .
"‘.‘f“ﬁf -u-{;f-'_‘;’ . ’;

=



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : Nurul Hidayah
Nim : 10594 082113
Program Studi : Budidaya Perairan

Menyatakan dengan i"a, skripsi yang saya tulis ini benar-

benar merupakan hasil kafi erupakan pengambil alihan

Vi



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan
Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul
“OPTIMASI PEMBERIAN Spirulina PADA PAKAN TERHADAP

PERTUMBUHAN DAN SINTASAN BENIH IKAN NIALA (Orhecromis

ik#flan sa

S ASS4
Q-" ' "@‘PK ! S‘q'?
i{{\\‘tﬁ 2&{//

L-
ﬂ_“ ‘Fa:‘* ‘“" "l

W/ S MUHL,

Universitas Muhammadiyah Makassar.
3. lbunda Murni, S.Pi., M.Si selaku Ketua Program Studi Budidaya Perairan
Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar
4. Ayahanda Dr. Abdul Haris Sambu, S.Pi, M,Si Selaku pembimbing utama

terimakasih atas keikhlasan dan keteguhan hatinya membimbing penulis.

viii



. lbunda Asni Anwar, S.Pi, M,Si Selaku pembimbing ke dua terimakasih atas
keikhlasan dan keteguhan hatinya membimbing penulis.

. Ayahanda dan lbunda Dosen Serta Staff Tata Usaha Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Makassar.

. Armin maryamin dan Muhammad Fatier saudara Laki-laki penulis terima

kasih atas semangat dan yelesaian Skrpsi ini.
. Naalia S.E dan Rahm T ari :
Selama| %/‘

niversitas

Akhirnya, penulis harap Skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Makassar,

Nurul Hidayah



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PENGESAHAN ii
PENGESAHAN KOMISI PENGUJI iv

HALAMAN HAK CIPTA v

HALAMAN PERNYATAAN Vi

vii

ABSTRAK

viii

Xiii

Xiv

2.1.2.Makan dan Kebiasaan Maka 5
2.2. Spirulina Platensis 5
2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi Sprulina 8
2.2.2.Kandungan Kimia Sprulina 8
2.2.3.Kandumgan Nutrisi Pada Pakan Komsusi 9



111.METODE PENELITIAN
3.1.Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.Alat dan Bahan
3.3.Hewan Uji

3.4.Prosedur Penelitian

3.4.1.Persiapan Wada Penelitians -

4.2 Pertumbuhan
4.3.Kualitas Air

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan

5.2. Saran

Xi

15

15

16

16

29

30

30



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

No Teks Halaman
Tabel 1. Kandungan Spirulina 9
Tabel 2. Persyaratan Media Air Pada Pemeliharaan Ikan Nila 13
Tabel 3. Alat Yang Akan Digunakan Selama Penelitian 14

Tabel 4. Bahan Yang Akan 15
Tabel 5. Pertumbuhan ML 20
Tabel 6. Rata-rata Sintasai (%)uBe ‘4 cleh Peheliti 24
Tabel 7. Ktalites A8 Pe 25

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan Mutlak lkan Nila 1 Minggu
Lampiran 2. Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila 2 Minggu
Lampiran 3. Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila 3 Minggu

Lampiran 4. Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila Minggu 4

= N/

ISR
S r,‘-%. .

;.ﬂv? '*-!-

Xiv

31

32

33

34



DAFTAR GAMBAR

No. Teks Halaman
Gambar 1. Ikan nila  (Orhecromis nilaticus) 3
Gambar 2. Spirulina 7
Gamabar 3. Grafik pertumbuhan mutlak 21

XV



I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochormis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar

yang populer di kalangan masyarakat. Oleh karena kepopulerannya itu membuat

segi pertumbuhan, ikan yang memiliki laju

pertumbuhan vy

upaya optimalisasi lingkungan atkan kualitasikan nila, terutama
terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Spirulina adalah
ganggang hijau — biru yang sering kali ditemukan di air payau dan bersifat alkalis.
Ganggang ini memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi (Angka dan

Suhartono, 2000).



Spirulina dapat digunakan sebagai suplemen dan bahan pelengkap sumber
protein pada pakan (Habib et al. 2008). Selain itu Spirulina banyak mengandung
nutrisi yang sangat dibutuhkan ikan nila dalam meningkatkan tingkat kelansungan
hidup.

Spirulina mengandung protein 67-70%, karbohidrat 20-25%, lemak 3-5%,

mineral dan vitamin 5-8%, a. wn et al., 1997). Dengan memberikan

dosis yang tepat dan sesuai’.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

1.2. Ikan Nila
1.2.1. Klasifikasi Ikan Nila

Menurut Saanin (1984), klasifikasi ikan nila adalah sebagai berikut:

Filum

Subfilum

Kelas

Subkelas

e gt

Gambar 1. Ikan nila



Ikan nila masih digolongkan kelompok tilapia yang memiliki bentuk tubuh
memanjang, ramping dan relatif pipih. Sisinya besar dan kasar, bentuknya gurat
sisi terputus-putus di bagian badan ikan. Warna sisik abu-abu kecoklatan lkan nila
dapat hidup di perairan yang dalam dan luas maupun di kolam yang sempit dan
dangkal. Ikan nila juga dapat hidup di sungai, danau, rawa, sawah, tambak air
payau atau di dalam jaring terap atu sifat biologi ikan nila yang
penting sehingga ikan ipi / aavakan adalah respon yang luas

K mum-*@.
4)

an pakan alami serta

melintang (bela an dewasa. lkan nila yang masih
kecil belum tampak perbedaan alat kelaminnya. Setelah berat badannya mencapai
50 gram, dapat diketahui perbedaan antara jantan dan betina dapat dilihat melalui
bentuk dan alat kelamin yang ada pada bagian tubuh ikan. lkan jantan memiliki

sebuah lubang kelamin yang membentuknya memanjang dan menonjol. Berfungsi

sebagai alat pengeluaran sperma dan air seni .


http://id.wikipedia.org/wiki/Kelamin
http://id.wikipedia.org/wiki/Gram
http://id.wikipedia.org/wiki/Jantan
http://id.wikipedia.org/wiki/Betina

Ikan betina memiliki dua lubang kelamin di dekat anus, berbentuk seperti
bulan sabit dan berfungsi untuk keluarnya telur. Lubang yang kedua berada
dibelakang saluran telur berbentuk bulat (Hasni 2008)

2.2.2. Makanan dan Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan ikan nila dibandingkan kebanyakan ikan konsumsi

lainnya adalah makan segala (Om a). Pada masa larva, setelah cadangan

n memakan zooplankton

Arl semiigeu, benih ikan nilaakan

Y

'i A ‘ uhan air,

/2, adda, di dasar

adalah tiga kali sehari dengan-inierval Wakiu-pa an sore. Jenis makanan
ikan dapat dibedakan menjadi tiga macam golongan, yaitu herbivora, karnivora,
dan omnivora. Jenis omnivora pada ikan ada yang bersifat omnivora cenderung
karnivora dan omnivora cenderung herbivora. lkan nila termasuk jenis omnivora
yang cenderung herbivora karena memiliki pencernaan yang lebih mirip dengan

herbivora sehingga.



Ikan nila lebih dapat menyerap pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Keuntungan sebagai ikan omnivora adalah mudah menerima pakan tambahan atau
pakan buatan sewaktu masih burayak, benih atau setelah dewasa.

Makanan pada benihikan nila pada umumnya dipergunakan untuk

merangsang pertumbuhan dan meningkatkan tingkat kelangsungan hidupnya. Ikan

nila memiliki fungsi metabolisme 3, yang paling baik pada suhu di atas 21

derajat celcius. Karena ituses » dung unsur-unsur penting

yang dibutuhkan 4@5 MUH. M
tepat untuk n/ ?h.KASS4

\\.ii! gﬁ// .

juga saat-saat yang

Makanah memegarg-peranan “yaing-cuklip penting bagi kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih Ikan nila. Makanan yang baik adalah makanan yang
mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan oleh benih Ikan nila tersebut. Makanan

benih lkan nila biasanya mengandung unsur stimulasi pertumbuhan.



2.2. Spirulina platensis

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi Spirulina

Klasifikasi Spirulina menurut Bold dan Wyne (1978) dalam Pamungkas
(2005) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Protista

Divisi
Kelas
Ordo

Famili

Ciri-ciri  morfologinya vyaitu filament yang tersusun dari trikoma

multiseluler berbentuk spiral yang bergabung menjadi satu, memiliki sel berkolom



membentuk filament terpilin menyerupai spiral, tidak bercabang, autotrof, dan
berwarna biru kehujauan. Bentuk tubuh spirulina yang menyerupai benang
merupakan rangkaian sel yang berebentuk silindris dengan dinding sel yang tipis,
berdiameter 1-12 pm. Filamen spirulina hidup berdiri sendiri dan dapat bergerak

bebas ( Borowitzka, 1988).

Spirulina berwarna hijau twd:idi, dalam koloni besar yang berasal dari

. / ktur trachoma spiral dengan

ot makAnarilain sep : npe (45%),

= >
59 Q %), disamping itu

‘?’ 19, ( :.x\\
mﬁf/ﬁf {i! f \
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: Jeris @sam amino non

ada pada hewan, ternyata spirulina mengandung dua kali vitamin B-12 yang
terdapat pada hati, dan sebagai sumber vitamin B alamiah yang dapat
menggantikan Spirulina juga kaya akan vitamin dan mineral serta mengandung
seluruh kelompok vitamin B-kompleks kebutuhan akan vitamin B sintesis.
Spirulina adalah Beta-Carotene yang sewaktu diserap tubuh diubah menjadi

vitamin A. Dua gram Spirulina menyediakan lebih dari 100% RDI vitamin A,



ditambah kalsium, zat besi, fosfor, kalium, seng dan banyak unsur mineral lainnya
(Brown et al., 1997). Spirulina tidak memiliki dinding sel, hanya sel selaput
yangmerupakan mucopolysakarida terdiri dari protein dan gula kompleks,

sehingga memudahkan diserap dan digunakan oleh tubuh (Tokusoglu dan Onal,

2003).

i-!'
‘,,A"
h
-

kimia yaitu

penting untuk pertumbuhan.Setia luk hidup termasuk ikan nila
terbuat dari protein, bahkan sel darah merah dan sel darah putih pun terbuat dari
protein.Protein juga sangat penting untuk membuat jaringan sel baru dan
enzim.nila muda usia 0 — 2 tahun membutuhkan pakan dengan kadar protein

tinggi, hal ini untuk pembentukan jaringan dan pertumbuhan, 40% kandungan

protein pada pakan adalah angka yang sering dianjurkan para ahli nutrisi ikan nila.



Sedangkan ikan nilausia lebih tua membutuhkan protein dengan kadar lebih
rendah, sekitar 30% — 35%. Sumber utama protein bagi pakan ikan adalah tepung
ikan dan tepung kedelai.

2. Lemak (Fat)

Lemak (fat) atau lipid adalah sumber energi primer bagi ikan nila. Lemak

memecah protein yang menghasilkan lebih banyak amonia dan berbahaya bagi
kolam filter karna akan menyebabkan bom amonia.
4. Serat (Fiber)

Serat atau fiber membantu pencernaan ikan nila dengan memperlancar

penyerapan nutrisi. Namun terlalu banyak makanan mengandung serat juga tidak

10



baik karena akan terdapat banyak kotoran di kolam (terutama untuk kolam filter).
Komposisi yang dianjurkan adalah 5% kandungan serat dalam pakan ikan nila
Sumber serat pada pakan bisa berasal dari gandung, jagung, oats dll (pokoknya
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan)

5. Vitamin

Seperti halnya p- an nila juga membutuhkan vitamin.

Vitamin A, B, C, D, - dertumbuhan ikan, terutama ikan
nuda (be : MUH,{E \ ah,_pencegahan penyakit

Ii> 4‘}{)\ lah konsumsi

3 :f o i snila akan

egitu juga

terpenuhi untuk Ar penutunan s etidakseimbangan
pertumbuhan. psforpenting untuk pembentukan dan
kekuatan tulang. Magnesium dibutuhkan untuk fungsi metabolisme ikan. Kalium
dan natrium diperlukan untuk fungsi saraf.

2.3. Kelangsungan Hidup ( Sintasan)

Kelangsungan hidup adalah perbandingan jumlah ikan yang hidup pada

akhir suatu periode dengan jumlah ikan yang hidup pada awal periode (Effendi,

11



1979). Kelangsungan hidup dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari dalam ikan itu
sendiri dan faktor dari lingkungan luar. Faktor dari dalam diantaranya umur ikan,
ukuran, dan kemampuan ikan beradaptasi dengan lingkungan. Sedangkan faktor
dari luar meliputi kondisi fisik-kimia dan media biologi, ketersediaan makanan,

kompetisi antar ikan dalam mendapatkan makanan apabila jumlah makanan dalam

memp

dalam proses
dan berkembang
pada air yang berkualitas buruk tetapi akan rentan terhadap serangan penyakit,
dan hal ini dapat berpengaruh buruk pada proses kelangsungan hidup pada benih
ikan nila. Untuk menjaga kualitas benih ikan yang tinggi dan sehat faktor pertama
yang harus diperhatikan adalah kualitas air (Lesmana, 2001).

Kualitas air merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam

budidaya ikan. Air yang kurang baik akan menyebabkan ikan nilamudah terserang

12



penyakit. Kualitas air memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kelulusan
hidup dan pertumbuhan ikan. Rendahnya kualitas sifat fisik dan kimia air yang
digunakan pada tempat-tempat pembenihan akan berkaitan dengan rendahnya
produksi benih ikan. Sifat-sifat fisik dan kimia air tersebut antara lain kecerahan,

oksigen terlarut , pH, CO2, suhu, kekeruhan, warna (Khairuman dan Sudenda,

Kualitas Ilng

2002).

Tabel 2. Persyaratan media a

Jenis uji Satuan Persyaratan
a. Fisika
> Suhu °C 20-26
b. Kimia
> pH - 6,5-8
> Oksigen terlarut mg/L Min.5
> Amoniak mg/L Maks. 0,02
> Nitrat mg/L Maks 50
> Nitrit mg/L Maks 0,2

13



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan mei sampai bulan juni 2017, yang
dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Limbung. Lokasi penelitian berada di

Kelurahan Kalebajeng Kecamatan Bajéng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2. Alat dan bahan

Gelas ukur 1 liter Menakar air media pemeliharaan

14



Bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Bahan yang akan digunakan selama penelitian

No Bahan Kegunaan

1 Benih lkan nila Ikan uji

2  Pakan komersil Pakan uji

3 Spirulina bubuk Bahan pencampur pakan

4 Airtawar edia Penelitian

Putih telur

)GH

Y Aﬁ-’f"’

i ;ﬁ,,,{q

penelitian, persiapan media pemeliharaan, persiapan hewan uji, persiapan pakan
uji, pemberian pakan uji, dan perlakuan dan penempatan wadah penelitian.
3.4.1. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah wadah ember plastik dengan
kapasitas volume 15 liter air. Sebelum digunakan, wadah terlebih dahulu dicuci

dengan menggunakan air diterjen dan dibilas hingga bersih. Wadah yang telah

15



dicuci kemudian ditiriskan dibawah sinar matahari. Siapnya wadah penelitian
ditandai dengan keringnya wadah tersebut.
3.4.2. Persiapan Media Penelitian

Media penelitian yang digunakan adalah air yang dipompa dengan

menggunakan sumur bor. Air ditampung dengan menggunakan ember untuk

nila yang dicampur dengan-sp na ‘platensissesual dengan perlakuan. Pakan
yang digunakan untuk kontrol tidak mengandung spirulina platensis ( Perlakuan
A), sedangkan dosis 1% mengandung 1 gram serbuk spirulina platensis dan 100
gram pakan (Perlakuan B), dosis 3% mengandung 3 gram serbuk spirulina
platensis dan 100 gram pakan (Perlakuan C), dan dosis 5% mengandung 5 gram

serbuk spirulina platensis dan 100 gram pakan (Perlakuan D). Spirulina platensis

16



yang digunakan berupa tepung dalam bentuk kering. Tepung spirulina platensis
ditambahkan sesuai dosis. Adapun tahapan pencampuran spirulina platensis yang
akan dilakukan adalah:

» Tepung spirlina platensis terlebih dahulu ditimbang sesuai dosis yang

dibutuhkan. Spirulina platensis kemudian dicampur dengan putih telur

dilakukan pada jam 07.00 pagi, jam 12.00 siang, jam 17.00 sore.

3.4.6. Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Desain percobaan sangat diperlukan dalam melakukan penelitian
eksperimental, dengan tujuan untuk memperoleh suatu keterangan yang

maksimum mengenai cara membuat percobaan dan bagaimana proses

17



perencanaan serta pelaksanaan percobaan akan dilakukan. Menurut Nazir (2005),
Rancangan Acak Lengkap (Complete Randomized Design) sering digunakan
dalam percobaan yang sifathya homogen seperti percobaan yang umumnya
dilakukan dilaboratorium.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 .gan sehingga berjumlah 12 unit ( Gazpersz,

1991).

e | \;3:? gambil hewan uji
CUsTAKAAN PP // |

kemudian dilakukan.penyar if , adapuh.rumus yang dianjurkan

oleh Effendi (1997) dalam menghitung sintasan adalah sebagai berikut:

Nt
SR=—X100%
No

Keterangan : SR = Sintasan (%)
Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ind)

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ind)

18



3.6. Kualitas Air

Sebagai data penunjang selema penelitian yang dilaksanakan, akan
dilakukan pula pengukuran beberapa parameter kualitas air meliputi: suhu, pH,
dan oksigen terlarut. Suhu akan diukur dengan termometer air raksa, pH dengan

pH meter, dan oksigen terlarut dengan DO meter. Pengukuran suhu dan pH akan

dilakukan setiap hari sebanyak 3 ka'li vaitu pagi, siang, dan sore hari. Oksigen

terlarut diukur 3 kali dalan
3.7. Analisis Da / UH
- r/‘é' E\KAS'\W FP , IQVA dilakukan
‘ﬂl l.f/f/ >

%

J Fzﬁ'ﬁ. '..-n,é)?
\Z i N\ g §
”l]l“\\ . Q

2
&
&

ps) - &
4&'-: N\
PUsTa KAAN OP
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila
Pada penelitian ini juga melihat tingkat pertumbuhan mutlak dari ikan
tersebut pada awal hingga sampai akhir penelitian, seperti yang tersaji pada tabel

di bawah ini.

2), menunjukka

ikan nila berpengaruh sangat nyata antara perlakuan (p<0,01). Hasil uji lanjut
denga metode LSD (lampiran 3), menunjukkan bahwa perlakuan C berbeda nyata
dengan perlakuan A, B, dan D. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan A,B,
dan C. Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan A, D, dan C. Perlakuan A

berbeda nyata dengan perlakuan B, C, dan D.

20



Rata-rata Pertumbuhan Mutlak (g)

16
14

13.42

hal ini sesuai seperti pendapat Effendie 1997, yang menyatakan pertumbuhan
dalam individu adalah pertambahan jaringan akibat dari pembelahan sel secara
mitosis, hal ini terjadi apabila ada kelebihan input energi dan asam amino

(protein) berasal dari makanan.

21



Spirulina tidak memiliki dinding sel, hanya sel selaput yang merupakan
mucopolysakarida terdiri dari protein dan gula kompleks, sehingga memudahkan
diserap dan digunakan oleh tubuh ( Tokusoglu dan Onal,2003).

Hal tersebut yang membuat benih ikan nila pada perlakuan pakan yang

diberi Spirulina dapat meningkatkan pertumbuhan dengan baik. Pertumbuhan

na (perlakuan A) disebabkan
terpenuhinya nutrisi dari .=- Jitas baik yang diberikan kepada
benih ikan nila. /p..S MUH \

, / V&\PK AS 84 \

45 g “digunakan,serta
\\mﬂh; . -y\
e P

=
C

pada perlakuan tanpa penamb

anih ikan

La

yaitu 10,15 lebih rendah dari perlakuan C dan B.

Hal tersebut disebabkan kandungan nutrisi yang diberikan pada pakan
telah melebihi batas maksimal. lkan nila membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk memproses kandungan nutrisi yang berlebih di dalam tubuhnya, hal ini

yang memperlambat proses pertumbuhan benih ikan nila.

22



Sumber makanan memberi peranan penting dalam sekresi hormon secara
langsung menghasilkan dan menyimpan sejumlah kandungan nutrisi lainnya
dalam tubuh ikan. Namun, hormon juga memiliki batas kemampuan dalam

bekerja. Pemberian sumber nutrisi yang berlebih dapat menurunkan kerja hormon

ullna 1% merupakan perlakuan

(Fujaya,2004).

Perlakuan B dengan penamba

pertumbuhan benih N Nila. Makanaii ya paik adalah makanan yang

mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan oleh benih lkan Nila. Makanan benih
Ikan Nila biasanya mengandung unsur stimulasi pertumbuhan dan stimulasi

pencerah warna (color enhancer).

23



Secara umum makanan yang baik mengandung protein antara 20 — 40%,
tetapi kandungan protein sekitar 25% sssudah dapat memberikan hasil yang baik
pada pertumbuhan benih ikan Nila. Bahkan apabila hanya sebagai makanan
tambahan kandungan proteinnya cukup 20% (Bachtiar, 2002).

4.2. Sintasan

Setelah penelitian sintasan befiifsikan Nila pada setiap perlakuan dapat

dilihat pada Tabel 6.:

Menurut Wardoyo (1985) kelangsungan hidup ikan sangat ditentukan oleh
kualitas air.
4.2 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu,
oksigen terlarut (DO) dan derajat keasaman (pH). Suhu air berkisar antara 27°C -

28°C, pH air berkisar antara 7-7,5. Oksigen terlarut berkisar antara 5 — 6 mg/L.
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Sehingga secara umum terlihat kualitas air selama penelitian masih pada kondisi
yang optimum untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila.

Ikan nila mampu mentolelir pH air antara 5-11, dan menurut Boyd and
Lichtkoppler (1991) kandungan oksigen terlarut yang baik untuk ikan adalah lebih
dari 5 ppm.

Selama penelitian be pengukuran beberapa parameter
iaf.i iy

ucipto, 2005).

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernafasan,
proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi
untuk pertumbuhan dan pembiakkan. Disamping itu, oksigen juga dibutuhkan
untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber

utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara
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bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut

(Salmin, 2000).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian

Spirulina Platensis dapat meningkatkan pertumbuhan yang lebih signifikan.

Penambahan Spirulina pada pakosis 3% ( Pakan komersil 100g + 3¢
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Lampiran 1.Pertumbuhan Mutlak ikan nila minggu 1

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,029 3 ,010 ,075 ,972
Within Groups 1,562 12 ,130
Total
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Lampiran 2.Pertumbuhan mutlak ikan nila minggu 2

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,221 3 ,074 1,501 ,264
Within Groups ,590 12 ,049
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Lampiran 3.Pertumbuhan mutlak benih ikan nila minggu 3

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 11,691 3 3,897 112,227 ,000
Within Groups 417 12 ,035
Total

LSD

nce Interval

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 4.Pertumbuhan mutlak ikan nila setiap perlakuan minggu 4

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 20,254 3 6,751 7,446 ,004
Within Groups 10,881 12 ,907

Total
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“ :il EILKUL’ *""?,
b ""’m&?"‘!

*. The mean difference is significant a
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Lampiran 5.Pertumbuhan ikan nila minggu 5

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 15,839 3 5,280 4,460 ,025
Within Groups 14,206 12 1,184

Total
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*. The mean difference is significant at the
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Gambar 3. Pencampuran Spirulina pada pakan komersil
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